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JAKARTA - Dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW tahun

Komando Lintas Laut Militer melaksanakan Kusri Agama Islam



1445 H/ 2023 M, jajaran Komando Lintas Laut Militer melaksanakan Kusri Agama
Islam yang berlangsung di gedung Laut Natuna, Mako Kolinlamil, Tanjung Priok,
Jakarta Utara, Rabu (20/9/2023).

Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW tahun ini mengambil tema, Menebar
Empati, Memperkuat Silaturahmi dan Bertekad menjadi Teladan. Hadir dalam
kegiatan tersebut Panglima Kolinlamil Laksda TNI Edwin, S.H., M.Han., M.H.,
Inspektur Kolinlamil, Pejabat Utama dan Kasatker Kolinlamil, Ketua Gabungan
Jalasenastri Kolinlamil Ny. Wenny Edwin beserta para Pengurus Gabungan
Jalasenastri Kolinlamil dan prajurit serta PNS Kolinlamil yang beragama Islam.

Panglima Kolinlamil dalam sambutannya menyampaikan bahwa makna Maulid
Nabi yang terus diperingati bukan hanya sekedar bersifat seremonial, namun
sebuah momen spiritual untuk mengingatkan semuanya bahwa Nabi Muhammad
SAW sebagai figur tunggal yang mengisi pikiran, hati dan pandangan hidup
manusia.

Lebih lanjut Panglima Kolinlamil mengatakan, kegiatan ini juga sekaligus untuk
memperkuat keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagai landasan
pengabdian yang penuh dengan ketulusan serta rasa keikhlasan hati sebagai
Prajurit TNI Angkatan Laut yang sesuai dengan penekanan Kepala Staf
Angkatan Laut Laksamana TNI Muhammad Ali, S.E., M.M., M.Tr Opsla.

"Untuk itu marilah kita ikuti dengan penuh perhatian siraman rohani pagi ini, guna
mendalami, menghayati dan diharapkan kita dapat mengambil banyak hikmah
untuk meningkatkan disiplin, loyalitas dan moralitas prajurit Kolinlamil dalam
melaksanakan tugas," ujar Panglima Kolinlamil.

Keluarga besar Kolinlamil yang hadir semakin khusyuk dan antusias saat Ustadz
Buya Arrazy Hasyim menyampaikan tausyiahnya. Ia mengatakan bahwa empati
bagi sebagian orang adalah hal yang tidak berarti, tapi dengan empati semuanya
dapat bersatu, saling mengerti dan saling memahami. Empati yang ditebarkan
pada semua umat, akan memperkuat silaturahmi yang tentunya dapat
memberikan contoh keteladanan yang baik seperti sifat yang dimiliki oleh Nabi
Muhammad SAW yakni teladan. (Dispenal) 


